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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar.

Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses
pendidikan. Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar
tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti di
museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja. Belajar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh
siswa sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar. Menurut Vernon S. Gerlach & Donal P. Ely dalam bukunya teaching &
Media-A systematic Approach (1971) dalam Arsyad (2011: 3) mengemukakan bahwa
“belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang
dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati
atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat

diamati”.
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Sedangkan Menurut Gagne dalam Whandi (2007) belajar di definisikan sebagai
“suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya akibat suatu
pengalaman”. Slameto (2003: 5) menyatakan belajar adalah “suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Lebih lanjut Abdillah (2002) dalam Aunurrahman (2010 :35)
menyimpulkan bahwa “belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu
dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut

aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.

Dengan demikian dapat disimpulkan Belajar adalah perubahan tingkah laku pada
individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa
belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi
manusia seutuhnya, sedangkan Udin S. Winataputra ( 2007: 19) menemukakan
bahwa belajar tidak hanya berkenaan dengan pengetahuaan saja tetapi juga meliputi
seluruh kemampuan siswa. Sehingga belajar memusatka kepada tiga hal, yaitu :
1. Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu.
Perubahan tersebut tidak hanya aspek pengetahuan atau kognitif saja tetapi juga

meliputi aspek sikap dan nilai (afektif ) serta ketrampilan ( psikomotor ).
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2. Perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan perilaku yang
terjadi pada diri individu karena adanya interaksi antara dirinya dengan
lingkungan.

3. Perubahan tersebut relatif menetap. Perubahan uang merupakan hasil belajar
relative permanent karena diperoleh dengan cara yang wajar, lain dengan yang
diperoleh secara tidak wajar misalnya pengaruh obat-obatan ( dopping ) dapat

berubah-ubabh.

2. 2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar.

Menurut Ngalim Purwanto (2007:102) faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan

menjadi 2, yaitu :

a. faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut factor individual,
antara lain : kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor
pribadi.

b. faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, antara lain: faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mebgajarnya, alat-alat yang
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia,

dan motivasi sosial.

2.3 Jenis-jenis Belajar
Gagne dalam Udin S. Winataputra ( 2007: 19-111 ) mengemukakan jenis belajar

meliputi delapan jenis yaitu :
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a. Belajar Isyarat ( Signal Learing )
Belajar melalui isyarat adalah melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena
adanya tanda atau isyarat. Misalnya berhenti berbicara katika mendapat isyarat
telunjuk menyilang mulut sebagai tanda tidak boleh ribut.

b. Belajar Stimulus-Respon ( Stimulus-Response Learning ).
Belajar stimulus-respon terjadi pada diri individu karena adanya rangsangan dari
luar. Misalnya menendang bola ketika bola di kaki, berbaris rapi karena ada
komando.

c. Belajar rangkaian ( Chaining Learning )
Belajar rangkaian terjadi melalui perpaduan berbagai prosrs stimulus respon (S-R )
yang telah dipelajari sebelumnya sehingga melahirkan perilaku yang segera atau
spontan seperti konsep merah-putih, panas-dingin, ibu-bapak.

d. Belajar Asosiasi Verbal ( Verbal Association Learning ).
Belajar asosiasi verbal terjadibila individu telah mengetahui sebutan bentuk dan
dapat menangkap makna yang bersifat verbal. Misalnya perahu itu seperti badan
itik atau kereta api seperti lengkipang atau wajahnya seperti bulan kesiangan.

e. Belajar Membedakan ( Discrimination Learning ).
Belajar diskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana, atau
pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan hal-hal yang jumlahnya
benyak itu. Misalnya membedakan tumbuhan berdasarkan urat daunnya, suku

bangsa berdasar tempat tinggalnya.
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f. Belajar Konsep ( Concept Learning ).
Belajar konsep terjadi bila individu menghadapi berbagai fakta atau data yang
kemudian ditafsirkan ke dalam suatu pengertian atau makna yang abstrak. Misalnya
manusia, binatang dan tumbuhan adalah makluk hidup.
g. Belajar Hukum atau Aturan ( Rule Learning ).
Belajar aturan/hukum terjadi bila individu mengunakan beberapa rangkaian
peristiwa atau perangkat data yang terdahulu atau yang diberikan sebelumnya dan
menerapkannya atau menarik kesimpulan dari data tersebut menjadi suatu aturan.
Misalnya, ditemukan bahwa benda memuai bila dipanaskan, iklim suatau tempat
dipengaruhi oleh letak geografi dan astronomi di muka bumi.
h. Belajar Pemecahan masalah ( Proble Solving Learning ).
Belajar pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan berbagai konsep
atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan. Misalnya, mengapa harga bahan

baker naik, mengapa minat masuk perguruan tinggi menurun.

2.4 Pengertian Prestasi

Untuk memperoleh definisi tentang prestasi, terlebih dahulu dikemukakan beberapa
pendapat dari beberapa ahli, sebagai berikut menurut Poerwodarminta ( 2003 : 152 )
menyebutkan bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai dengan usaha, sesuatu yang
dicapai tidak dengan usaha bukanlah suatu prestasi. Adi Negoro dalam bukunya

Winsiklopedi Umum dalam Bahasa Indonesia menyatakan bahwa prestasi adalah
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suatu segala pekerjaan yang berhasil, prestasi itu menunjukkan kecakapan dari

manusia yang telah dicapai.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang telah dicapai dari kecakapan seseorang baik berupa jasmaniah maupun
rohaniah kearah perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan (kognitif) , nilai
dan sikap afektif ) maupun ketrampilan (psikomotor) kearah yang lebih maju atau kea

rah yang lebih baik.

2.5 Pengertian Metode

Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud dalam
ilmu pengetahuan dsb; cara kerja yang bersistim untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2003). Sedangkan menurut Joni dalam Sri Anitah W (2008:124)
mengemukaan bahwa metode adalah berbagai cara kerja yang bersifat relatif umum

yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu.

2.6 Prinsip Penggunaan Metode Mengajar

Beberapa prinsip yang perlu dipehatikan dalam pemililihan metode menurut Sri
Anitah W (2008 : 55 ) yaitu :

1. Metode mengajar harus memungkinkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu

siswa lebih jauh terhadap materi pelajaran.
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2. Metode mengajar harus memungkinkan dapat memberikan peluang berekspresi

yang kreatif dalam aspek seni.

w

. Metode mengajar harus memungkinkan siswa belajar melalui pemecahan masalah.

4. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk selalu ingin menguji
kebenaran sesuatu.

5. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk melakukan penemuan
(inkuiri) terhadap suatu topik permasalahan.

6. Metode mengajar harus memungkin kan siswa mampu menyimak.

7. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri.

o

. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk belajar secara bersamasama.
9. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk lebih termotivasi dalam

belajarnya.

2.7 Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode yang menyajikan bahan pelajaran dengan
mempertunjukkan secara langsung obyek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat
mempelajarinya secara proses. Demonstrasi dapat dilgunakan pada semua mata
pelajaran disesuaikan dengan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapainya.
Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi adalah posisi
siswa seluruhnya harus dapat memperhatikan (mengamati ) obyek yang akan
didemonstrasikan demikian pendapat Sri Anitah W (2008: 525). Sedangkan menurut

Piaget dalam Mulyani sumantri (2007 :212) mengemukakan pada tahap ini anak
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dapat berfikir secara logis mengenai segala sesuatu, sehingga metode demonstrasi
yang diterapkan diterapkan dengan tepat diharapkan dapat memberi pengaruh yang
cukup besar dalam pembelajaran. Hal ini dipertegas dengan pendapat Mulyani
Sumantri ( 2007 : 63-65 ) pada dasarnya siswa SD berkarasteriktif :

1. Senang bermain
2. Senang bergerak
3. Senang bekerja dalam kelompok.

4. Senang merasakan/ melakukan/ meragakan sesuatu secara langsung.

Untuk mendukung pelaksanaan PTK dengan menggunakan metode demonstrasi harus
diperhatikan beberapa hal, antara lain:

1. Karakteristik

Metode demonstrassi hakikatnya untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa
dalam penguasaan proses obyek tertentu. Metode mengajar demonstrasi juga identik
dengan metode mengajar modeling. Dalam pelaksanaan guru dapat sebagai model
atau mendatangkan nara sumber yang menguasai obyek materi pelajaran atau siswa
dengan tugas yang terstruktur. Dalam demonstrasi cenderung bahan dan situasi yang
digunakan adalah obyek yang sebenarnya.

2. Prosedur.

Menurut Sri Anitah W ( 2008 : 5.26 ) Prosedur metode demonstrasi yang harus
dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Mempersiapkan alat bantu yang akan dipergunakan dalam pembelajaran.
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b. Memberikan penjelasan tentang topik yang akan didemonstrasikan.
c. Pelaksanaan demonstrasi bersamaan dengan perhatian dan peniruan dari siswa.
d. Penguatan (diskusi, tanya jawab, dan/atau latihan) terhadap hasil demonstrasi.
e. Kesimpulan.
3. Prasyarat untuk Mengoptimalkan Pembelajaran Demonstrasi.
Kemapuan guru yang harus diperhatikan dalam menunjang keberhasilan demonstrasi,
diantaranya:
a. Mampu secara proses dalam melaksanakan demonstrasi materi atau topik yang
dipraktekkan.

b. Mampu mengelola kelas dan menguasai siswa secara menyeluruh.
¢. Mampu menggunakan alat bantu yang digunakan.
d. Mampu melaksanakan penilaian proses.
Sedangkan kondisi dan kemampuan siswa yang harus diperhatikan untuk menunjang
pelaksanaan demonstrasi adalah :

1.Siswa meiliki motivasi, perhatian, dan minat terhadap topik yang akan

didemonstrasikan.
2. Memahami tentang maksud/tujuan yang akan didemonstrasikan.
3. Mampu mengamati proses yang didemonstrasikan.

4. Mampu mengidentifikasi kondisi dan alat yang digunakan dalam demonstrasi.
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2.8 Keunggulan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut :

a. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atu kerja
suatu benda.

b. Memudahkan berbagai jenis penjelasan .

c. Kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melaui
pengamatan dan contoh konkret, drngan menghadirkan obyek sebenarnya (Syaiful
Bahri Djamarah, 2008).

Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut :

a.Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan.
b. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan
c. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa

yang didemonstrasikan (Syaiful Bahri Djamarah, 2000).

Dengan memperhatikan teori di atas maka dapat disimpulkan Membantu anak didik
memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu benda, memudahkan
berbagai jenis penjelasan dan kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah
dapat diperbaiki melaui pengamatan dan contoh konkret, drngan menghadirkan obyek

sebenarnya (Syaiful Bahri Djamarah, 2008).


http://matematika-rahma.blogspot.com/
http://matematika-rahma.blogspot.com/

17
2.9 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam
Menurut Kurikulum KTSP (2006 : 486) llmu Pengetahuan Alam ( IPA ) berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Leo Sutrisno (2007 : 119) IPA merupakan usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (oncret) pada sasaran, serta
menggunakan prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang
sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Jadi Ipa mengandung
tiga hal : proses ( usaha manusia memahami alam semesta), prosedur (pengamatan

yang tepat dan prosedurnya benar ), dan produk (kesimpulannya betul).

2.9.1 Tujuan IPA
Adapun tujuan Mata pelajaran IPA menurut Kurikulum 2006 adalah :
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupsn sehari-hari.
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkanmasalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala ketraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

2.9.2 Ruang Lingkup IPA
Selanjutnya ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD meliputi :
1. Makluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan gas.
3. Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya,
dan pesawat sederhana.
4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda- benda

langit lainnya.



